Jurnal Manajemen, Vol. 3, No. 1, Nov 2016
[image: image1.emf]2


1


11


2


1


1


n


i


i


t


s


n


r


ns


=


æö


ç÷


ç÷


=-


-


ç÷


ç÷


èø


å




2

1

11

2

1

1

n

i

i

t

s

n

r

ns























PENGARUH KOMPETENSI DAN KONSEP DIRI TERHADAP KINERJA PEGAWAI MEDIS DI RUMAH SAKIT UMUM DAERAH ARJAWINANGUN 
KABUPATEN CIREBON
Wahyu Jaya Kesuma, Retina Sri Sedjati
STIE Cirebon, retinasrisedjati@ymail.com
STIE Cirebon, wahyujayakesuma@gmail.com
Abstrac

This study aims to analyze (1) the influence of competence on the performance of medical personnel, (2) the influence of self-concept on the performance of medical personnel, and (3) the influence of competence and self-concept together on the performance of medical personnel Regional General Hospital Arjawinangun Cirebon.

The method used is explanatory survey method (method of explanation survey) and the sample in this study were employees of the Medical Hospital Cirebon Arjawinangun numbered 60 employees (Proporsionate Stratified random sampling). The collection of primary data obtained through filling a questionnaire by using a list of statements, the secondary data obtained from one of the data Hospital Medical records that are related to this research. The resulting data were analyzed by descriptive and statistical, using rocks SPSS (Statistical Program for Social Science) for windows release 20, and in correlation and regression analysis.

The results showed that: (1) the competence of positive and significant effect on the performance of medical personnel. It is supported by the results of testing the correlation value TPenelitian 18.150> 1.670 Ttabel Anova 0.00 <0.50% and determinant coefficient of 0.850 (85% performance is influenced competence, 15% other factors) Multiple regression Y: 6,064 + 0.901X1 (2) self concept positive and significant effect on the performance of medical personnel, this is supported by the results of testing the correlation value TPenelitian 29.958> 1.670 Ftabel and Anova 0.00 <0.50% and the coefficient determinant 0,939 (93.9% influenced by the concept of self and 6.1 % by other factors) multiple regression Y: 1.950 + 0,909X2 and (3) the competence and Self-concept jointly positive and significant impact on the performance of medical personnel. It is supported by the test results obtained multiple correlation R squared value of 0.949 (94.9% effect of competence and self-concept 5.1% while the influence of other factors) Multiple regression Y: 0.952 + 0,231X1 + 0,707X2 and Anova 0.00 <0 , 50% can be concluded that H0 rejected and Ha accepted, meaning competence and Self-concept positive and significant impact on the performance of medical personnel therefore the better the competence of medical personnel and the higher Self concept medical personnel, the better the performance of medical personnel in the running duties and functions of the organization.

 Keywords: Competence, Self-Concept, and Medical Staff Performance.
Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa (1) besarnya pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai medis, (2) besarnya pengaruh konsep diri terhadap kinerja pegawai medis, dan (3) besarnya pengaruh kompetensi dan konsep diri secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai medis Rumah Sakit Umum Daerah Arjawinangun Kabupaten Cirebon.

Metode penelitian yang digunakan yaitu explanatory survey method ( metode survey penjelasan ) dan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah pegawai Medis RSUD Arjawinangun Kabupaten Cirebon berjumlah 60 pegawai (Proporsionate Stratified random sampling ). Pengumpulan data primer diperoleh melalui pengisian angket dengan menggunakan daftar pernyataan, Data sekunder diperoleh dari salah satu data Rekam medis Rumah Sakit yang ada kaitannya dengan penelitian ini. Data yang dihasilkan dianalisis secara deskriftif dan statistic, dengan menggunakan batuan SPSS (Statistical Program for Social Science) for window release 20,dan di analisis korelasi dan regresi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai medis. Hal ini didukung hasil pengujian korelasi  nilai TPenelitian 18,150 > Ttabel 1,670 uji Anova 0,00 < 0,50% dan koefisien determinan sebesar 0,850 (85% kinerja dipengaruhi kompetensi, 15% faktor lain) regresi ganda Y: 6,064+0.901X1 (2) Konsep Diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai medis, Hal ini didukung hasil pengujian korelasi nilai TPenelitian 29,958 > Ftabel 1,670 dan uji Anova 0,00< 0,50 % dan koefisien determinan 0,939 (93,9% dipengaruhi Konsep diri dan 6,1 % oleh faktor lain) regresi ganda Y:1,950+0,909X2 dan  (3) kompetensi dan Konsep Diri secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai medis. Hal ini didukung hasil pengujian korelasi ganda didapatkan nilai R Squared 0,949 ( 94,9 % pengaruh kompetensi dan konsep diri sedangkan 5,1% pengaruh faktor lain) regresi ganda Y: 0,952+0,231X1+0,707X2 dan uji Anova 0,00<0,50% dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, artinya Kompetensi dan Konsep Diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja  pegawai medis oleh karena itu semakin baik kompetensi pegawai medis dan semakin tinggi Konsep Diri pegawai medis, maka semakin baik pula kinerja pegawai medis dalam menjalankan tugas dan fungsi organisasinya.
 Kata Kunci : Kompetensi, Konsep Diri, dan Kinerja Pegawai Medis.

1. Pendahuluan 
Undang-Undang Dasar 1945 pasal 28 H dan Undang-Undang Nomor 36 tahun 2009 tentang Kesehatan menyebutkan bahwa setiap orang mempunyai hak yang sama dalam memperoleh akses atas sumber daya di bidang kesehatan, mempunyai hak dalam memperoleh pelayanan kesehatan yang aman, bermutu dan terjangkau dan berhak secara mandiri dan bertanggung jawab menentukan sendiri pelayanan kesehatan yang diperlukan bagi dirinya. Pemerintah berkewajiban memberikan jaminan untuk terpenuhinya hak hidup sehat setiap warga negaranya termasuk penduduk miskin dan tidak mampu. Tanggung jawab pemerintah juga termasuk dalam penyediaan sumber daya di bidang kesehatan yang adil bagi seluruh warga negara.

Pencapaian tujuan Indonesia sehat juga sejalan dengan program pemerintah untuk mempercepat pencapaian Millenium Development Goals (MDGs). Dimana salah  satu yang menjadi indikator untuk mengukur keberhasilan pembangunan kesehatan adalah melalui angka kematian ibu (AKI) dan angka kematian bayi (AKB). Berdasarkan survei demografi dan kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2007, Angka kematian ibu adalah 228 per 100.000 kelahiran hidup, angka kematian bayi 34 per 1000 kelahiran hidup. Angka kematian ibu tahun 2010 sebesar 58 per 100.000 kelahiran hidup, sedangkan pada tahun 2011 meningkat menjadi 63 per 100.000 kelahiran hidup. Kemudian angka kematian bayi pada tahun 2010 sebanyak 563 per 1000 kelahiran hidup, dan pada tahun 2011 sebesar 558 per 1000 kelahiran hidup. Angka kematian ibu pada tahun 2010 adalah 9 orang dari 969 kelahiran atau 0,90%, dan pada tahun 2011 angka kamatian ibu menurun menjadi 6 orang dari 972 kelahiran atau sebesar 0,60%. Sedang angka kematian bayi pada tahun 2010 sebanyak 22 per 1000 kelahiran hidup dan menurun pada tahun 2011 menjadi 19 per 1000 kelahiran hidup. Target yang harus dicapai pada tahun 2015 berdasarkan kesepakatan Millenium Development Golas (MDGs 2000) adalah menurunkan angka kematian ibu menjadi  102 per 100.000 kelahiran hidup atau 0,10%, dan angka kematian bayi menurun menjadi 23 per 1000 kelahiran hidup  (Kementerian Kesehatan, 2011:2).


Dari beberapa faktor yang terdapat pada sumber daya manusia, faktor kompetensi  dipandang sebagai faktor penentu, karena pada hakekatnya kompetensi pegawai  memiliki peranan untuk (1) memberikan atau menyajikan berbagai pengertian (understanding), (2) memberikan berbagai macam penafsiran serta pendekatan terhadap permasalahan, dan (3) memberikan pengaruhnya dalam menggunakan cara-cara dan pendekatan, dalam usaha ikut serta menyelesaikan atau memecahkan berbagai persoalan yang muncul dan berkaitan dengan lingkup kepemimpinan (influencing).
Kompetensi pegawai mempersoalkan bagaimana caranya mengerahkan daya dan potensi yang ada pada diri pegawai agar mau bekerja secara produktif agar berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah di tentukan. Tidak kalah pentingnya factor komunikasi efektif tidak boleh diabaikan karena dapat menyebabkan, menyalurkan dan mendukung perilaku manusia secara timbal balik  agar dapat mendukung untuk dapat bekerja dengan giat dan antusias mencapai hasil yang optimal.

Argumen ini didasari oleh sebuah logika bahwa seluruh pekerjaan yang ada didalam suatu organisasi pada umumnya saling berhubungan. Kompetensi pegawai dan konsep diri merupakan faktor yang dapat  meningkatkan keharmonisan dalam bekerja , sebaliknya apa bila kedua hal tersebut tidak efektif maka keharmonisan dalam melaksanakan kegiatan/ bekerja akan terganggu.

Kinerja sangat ditentukan oleh peranan pegawai sebagai aset Rumah Sakit. Saat ini pegawai bukan lagi hanya sebagai faktor produksi, melainkan aset yang harus diberdayakan. Pemberdayaan sumber daya manusia yang ada untuk mendukung keberhasilan tujuan Rumah Sakit, sangat di tentukan oleh tingkat kinerja pegawai yang bersangkutan, disamping beberapa faktor lain yang mempengaruhinya.
Rumah Sakit Umum Daerah Arjawinangun sebagai salah satu bagian sistim pelayanan kesehatan secara garis besar memberikan pelayanan untuk masyarakat berupa pelayanan kesehatan mencakup pelayanan medik, pelayanan penunjang medik, rehabilitasi medik dan pelayanan keperawatan, pelayanan tersebut dilaksanakan melalui perawatan pada unit gawat darurat, unit rawat jalan, dan unit rawat inap ( Herlambang,2016 : 33 ). Rumah Sakit merupakan sebuah organisasi yang terdiri dari multipel disiplin ilmu yang memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan kompetensinya masing-masing. Berlangsungnya organisasi perlu dilakukan manajemen agar kegiatan organisasi berjalan dengan lancar. Salah satu pakar manajemen mengatakan bahwa “ manajemen adalah tindakan atau kegiatan merencanakan, mengorganisir, melaksanakan, mengkoordinasikan, dan mengontrol untuk mencapai tujuan organisasi “ ( Sedjati 2014 :1 ).
2.  Metode Penelitian, Populasi & Sample
a. Metode penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey penjelasan (explanatory survey method) dimana data yang diperoleh kemudian diolah, ditafsirkan dan di simpulkan. “Metode tersebut menjelaskan kejadian yang sedang berlangsung pada saat penelitian tanpa menghiraukan sebelum dan sesudahnya” (Sudjana, 2000:52). Pendekatan yang digunakan adalah korelasional. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas yaitu kompetensi dan konsep diri serta satu variabel terikat yaitu kinerja pegawai medis. 
b. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya ( Sugiyono 2002:57). Riduwan 2013: 54 mengatakan bahwa populasi adalah hasil pengukuran yang menjadi objek penelitian. Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa populasi merupakan objek atau subjek yang memenuhi syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah masalah penelitian. Sesuai tugas dan fungsi peneliti  di RSUD Arjawinangun sebagai Ka.Sie Ketenagaan dan Pengembangan Mutu Pelayanan Medis maka populasi dalam penelitian ini adalah pegawai medis Rumah Sakit Umum Daerah Arjawinangun Kabupaten Cirebon  sebanyak 60 orang.

c. Sampel
Sampel adalah bagian atau sebagian atau wakil populasi yang diteliti ( Arikunto : 117 dalam Riduwan 2013 : 56 ). Sampel penelitian apabila subyeknya kurang dari 100 lebih baik sampel diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, akan tetapi jika subyeknya lebih dari 100 maka sampel dapat diambil berdasarkan prosentase dari populasi seperti mengambil 20 %, 25% atau 30 %. Melihat populasi dalam penelitian ini kurang  dari 100 maka sampel dalam penelitian ini peneliti menggunakan total sampling yaitu seluruh populasi dijadikan sampel. Oleh karena itu sampel dalam penelitian ini sebanyak 60 orang. Dasar teori bahwa besarnya sampel tersebut sudah cukup representatif mewakili, cara pengambilan sampel yang dipakai adalah propability sampling dengan tekhnik  Proporsionate Stratified Random Sampling dimana sampel diambil dari anggota populasi secara acak dan berstrata serta proporsional ( Riduwan 2013 : 58 ) yaitu  tenaga medis PNS dan tenaga medis PKRS ( Pegawai Kontrak Rumah Sakit ).

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan kuesioner dan observasi lapangan. 

Skala yang digunakan dalam pengukuran data adalah skala likert, menurut (Sugiyono, 2011) skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Skala likert digunakan karena skala ini merupakan teknik pengukuran sikap yang paling luas digunakan dalam riset pemasaran. Jawaban dari instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata antara lain:

· Sangat setuju (SS) dengan skor

5

· Setuju (S) dengan skor


4

· Ragu-ragu (RR) dengan skor

3

· Tidak setuju (TS) dengan skor

2

· Sangat tidak setuju (STS) dengan skor
1 
4. Uji Validitas dan Reliabilitas

a. Uji Validitas

Teknik kolerasi yang digunakan adalah kolerasi Product Moment, yaitu membandingkan hasil probabilitas koefisien korelasi r (xy) dengan taraf signifikan 5 % atau (0,05). Dengan formula validitas instrumen sebagai berikut: (Sutrisno dalam Bawono, 2006: 179).        

Keterangan:

rxy : Koefisien kolerasi antara variabel X dan               Variabel Y

xi    : Nilai data ke i untuk variabel ke X

yi    : Nilai data ke i untuk variabel ke Y

n     : Banyaknya data

Instrumen diuji coba pada sampel dari populasi yang sebanyak  85 orang. Untuk melakukan uji coba validitas peneliti melakukan penyebaran angket kepada 85 responden, untuk memastikan apakah terdapat item pertanyaan yang valid, atau tidak valid dari masing-masing sub variabel, dengan menggunakan program SPSS 20 for Windows.
b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji data yang kita peroleh ataupun dari kuesioner yang dibagikan. Jawaban dari kuesioner dikatakan reliabilitas atau handal jika jawaban responden tersebut konsisten dari waktu ke waktu. Teknik yang digunakan pada pengukuran reliabilitas ini adalah menggunakan teknik Cronbach Alpha yaitu uji koefisien terhadap skor jawaban responden yang dihasilkan dari penggunaan instrumen penelitian. Jika varian dan kovarian dari komponen-komponen tidak sama maka tidak dapat menghilangkan satu dengan yang lainnya (Yogiyanto, 2005: 136). Pada penelitian uji reliabilitas yang digunakan yaitu menggunakan alat ukur dengan teknik Alpha Cronbach dari Arikunto (2002:171). 
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 Keterangan :

 r11
=  Koefisien reliabilitas 

 n
=  Banyaknya soal

 si2
=  Variasi skor soal ke i

 st2
=  Variasi skor total

Penelitian ini menggunakan teknik Alpha Cronbach untuk menguji setiap butiran pertanyaan agar apat dipercaya dan digunakan dalam angket. Suatu variabel dikatakan reliabel, apabila hasil α = >0,60 = reliabel dan hasil α < 0,60 = tidak reliabel. (Nurgiyantoro, 2004: 352)

Adapun taraf signifikannya adalah 95% maka butiran pertanyaan dinyatakan reliabel, maksudnya yaitu untuk mencari data yang benar, maka penulis menggunakan taraf kesalahan sebesar 5% dengan bantuan program SPSS 20 for Windows.
4. Teknik Analisa Data

Teknik analisa data yang dilakukan dalam penelitian ini dengan :

a. Analisis Deskriptif

Menurut (Sugiyono, 2011) analisis deskriptif digunakan untuk menjelaskan data yang diperoleh melalui uraian yang sistematis dalam bentuk kata, kalimat, skema dan gambar. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis kualitatif deskriptif. Analisis ini bersifat uraian atau penjelasan dengan membuat tabel-tabel, mengelompokan, menganalisis data berdasarkan pada hasil jawaban yang diperoleh dari tanggapan responden dengan menggunakan tabulasi data yang berasal dari hasil pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner.

b. Analisis Kuantitatif

· Regresi Linier Sederhana


Penelitian ini menggunakan analisis linier sederhana dilandaskan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel dependen (Sugiyono, 2012:243). Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk menyatakan ada tidaknya hubungan antara variabel X dan Y, dan jika ada hubungan bagaimanakah arah hubungan dan seberapa besar hubungan tersebut. 

Persamaan regresi linier sederhana dicari dengan rumus:
Y = a + bX 

Dimana:

Y =  Subyek dalam variabel dependen

a =  Harga Y bila X = 0 (harga konstan)

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukan angka   peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variabel independen. Bila b (+) maka naik, bila b (-) maka terjadi penurunan.

X = Subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu.
· Uji Regresi Secara Parsial (uji t)

Analisis ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas kompetensi dan konsep diri secara parsial mempunyai pengaruh atau tidak terhadap variabel terikatnya yaitu kinerja pegawai medis. Langkah-langkahnya sebagai berikut : 

1. Menentukan Hipotesis

H0
: Tidak ada pengaruh signifikan variabel kompetensi dan konsep diri secara parsial terhadap kinerja.

Ha
: Ada pengaruh signifikan variabel kompetensi dan  konsep diri secara parsial terhadap kinerja.

2. Taraf signifikan menggunakan alpha (α) = 5% dengan df  = (N-1). 
3. Membandingkan nilai t hitung dengan t tabel Jika t hitung > t tabel dan t hitung ≤ -t tabel maka H0 ditolak dan Ha diterima. Jika t hitung ≤ t tabel dan t hitung > -t tabel maka H0 diterima dan Ha ditolak.
4. Pengambilan kesimpulan bedasarkan keputusan mengenai penerimaan atau penolakan suatu hipotesis. 
5.  Hasil dan Pembahasan   
Adapun Uji Instrumennya adalah sebagai berikut :

a. Hasil Uji Validitas

Instrumen diuji coba pada sampel dari populasi yang sebanyak  60 orang. Untuk melakukan uji coba validitas peneliti melakukan penyebaran angket kepada 60 responden untuk memastikan apakah terdapat item pertanyaan yang valid atau tidak valid dari masing-masing sub variabel dengan menggunakan program SPSS 20 for Windows.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen Kompetensi (X1)
	Nomor Pertanyaan
	Pearson Correlation (rhitung)
	Sig. (2-tailed)
	rtabel(0.05)
	Validitas

	1
	0,553
	0,000
	0,514
	Valid

	2
	0,181
	0,181
	0,514
	Tidak Valid

	3
	0,628
	0,000
	0,514
	Valid

	4
	0,520
	0,000
	0,514
	Valid

	5
	0,193
	0,127
	0,514
	Tidak Valid

	6
	0,628
	0,000
	0,514
	Valid

	7
	0,618
	0,000
	0,514
	Valid

	8
	0,646
	0,000
	0,514
	Valid

	9
	0,563
	0,000
	0,514
	Valid

	10
	0,530
	0,000
	0,514
	Valid

	11
	0,590
	0,000
	0,514
	Valid

	12
	0,582
	0,000
	0,514
	Valid

	13
	0,613
	0,000
	0,514
	Valid

	14
	0,532
	0,000
	0,514
	Valid

	15
	0,521
	0,000
	0,514
	Valid

	16
	0,546
	0,000
	0,514
	Valid


              Sumber : Analisis Data (2016)
Hasil uji validitas dengan menggunakan program SPSS 20 for window. Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang dirancang dalam bentuk kuesioner benar-benar dapat menjalankan fungsinya. Pengujian validitas dilakukan kepada 60 responden. Seperti telah dijelaskan bahwa untuk menguji valid tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan secara statistika, yaitu melalui nilai koefisien korelasi skor butir pernyataan dengan skor totalnya. Apabila koefisien korelasi butir pernyataan dengan skor total item lainnya > dari rtabel (0,514) maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. Untuk lebih jelasnya hasil uji validitas variabel kompetensi (X1) dapat dilihat pada Tabel 1.
Dari hasil perhitungan uji validitas tersebut menunjukkan dari 16 item pertanyaan terdapat 2 item pertanyaan yaitu item nomor 2 dan 5 tergolong tidak valid, dengan nilai rhitung lebih kecil dari rtabel yaitu 0,181 dan 0,193 lebih kecil dari 0,514. Artinya item pertanyaan tersebut tidak bisa digunakan dalan uji selanjutnya (dibuang), sedangkan sisanya sebanyak 14 item pertanyaan memiliki tingkat keandalan (kevalidan) yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa 14 item pertanyaan tersebut dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Instrumen Konsep Diri (X2)
	Nomor Pertanyaan
	Pearson Correlation (rhitung)
	Sig. (2-tailed)
	rtabel(0.05)
	Validitas

	1
	0,125
	0,340
	0,514
	Tidak Valid

	2
	0,560
	0,000
	0,514
	Valid

	3
	0,541
	0,000
	0,514
	Valid

	4
	0,525
	0,000
	0,514
	Valid

	5
	0,540
	0,000
	0,514
	Valid

	6
	0,518
	0,000
	0,514
	Valid

	7
	0,548
	0,000
	0,514
	Valid

	8
	0,807
	0,000
	0,514
	Valid

	9
	0,645
	0,000
	0,514
	Valid

	10
	0,657
	0,000
	0,514
	Valid

	11
	0,649
	0,000
	0,514
	Valid

	12
	0,641
	0,000
	0,514
	Valid

	13
	0,549
	0,000
	0,514
	Valid

	14
	0,236
	0,055
	0,514
	Tidak Valid

	15
	0,524
	0,000
	0,514
	Valid

	16
	0,537
	0,000
	0,514
	Valid

	17
	0,517
	0,000
	0,514
	Valid

	18
	0,524
	0,000
	0,514
	Valid


                Sumber : Analisis Data (2016)
Hasil uji validitas dengan menggunakan program SPSS 20 for window. Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang dirancang dalam bentuk kuesioner benar-benar dapat menjalankan fungsinya. Pengujian validitas dilakukan kepada 60 responden. Seperti telah dijelaskan bahwa untuk menguji valid tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan secara statistika, yaitu melalui nilai koefisien korelasi skor butir pernyataan dengan skor totalnya. Apabila koefisien korelasi butir pernyataan dengan skor total item lainnya > dari rtabel (0,514) maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. Untuk lebih jelasnya hasil uji validitas variabel konsep diri (X2) dapat dilihat pada Tabel 2.
Dari hasil perhitungan uji validitas tersebut menunjukkan dari 18 item pertanyaan terdapat 2 item pertanyaan yaitu item nomor 1 dan 14 tergolong tidak valid, dengan nilai rhitung lebih kecil dari rtabel yaitu 0,125 dan 0,236 lebih kecil dari 0,514. Artinya item pertanyaan tersebut tidak bisa digunakan dalan uji selanjutnya (dibuang), sedangkan sisanya sebanyak 16 item pertanyaan memiliki tingkat keandalan (kevalidan) yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa 16 item pertanyaan tersebut dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya.
 Tabel 3. Hasil Uji Validitas Instrumen kinerja pegawai (Y)
	Nomor Pertanyaan
	Pearson Correlation (rhitung)
	Sig. (2-tailed)
	rtabel
	Validitas

	1
	0,613
	0,000
	0,514
	Valid

	2
	0,562
	0,000
	0,514
	Valid

	3
	0,555
	0,000
	0,514
	Valid

	4
	0,554
	0,000
	0,514
	Valid

	5
	0,539
	0,000
	0,514
	Valid

	6
	0,540
	0,000
	0,514
	Valid

	7
	0,629
	0,000
	0,514
	Valid

	8
	0,631
	0,000
	0,514
	Valid

	9
	0,562
	0,000
	0,514
	Valid

	10
	0,522
	0,000
	0,514
	Valid

	11
	0,538
	0,000
	0,514
	Valid

	12
	0,041
	0,757
	0,514
	Tidak Valid

	13
	0,536
	0,005
	0,514
	Valid

	14
	0,530
	0,000
	0,514
	Valid

	15
	0,022
	0,868
	0,514
	Tidak Valid

	16
	0,555
	0,000
	0,514
	Valid

	17
	0,536
	0,000
	0,514
	Valid


                Sumber : Analisis Data (2016)
Hasil uji validitas dengan menggunakan program SPSS 20 for window. Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang dirancang dalam bentuk kuesioner benar-benar dapat menjalankan fungsinya. Pengujian validitas dilakukan kepada 60 responden. Seperti telah dijelaskan bahwa untuk menguji valid tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan secara statistika, yaitu melalui nilai koefisien korelasi skor butir pernyataan dengan skor totalnya. Apabila koefisien korelasi butir pernyataan dengan skor total item lainnya > dari rtabel (0,514) maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. Untuk lebih jelasnya hasil uji validitas variabel kinerja pegawai (Y) dapat dilihat pada Tabel 3.
Dari hasil perhitungan uji validitas tersebut menunjukkan dari 17 item pertanyaan terdapat 2 item pertanyaan yaitu item nomor 12 dan 15 tergolong tidak valid, dengan nilai rhitung lebih kecil dari rtabel yaitu 0,041 dan 0,022 lebih kecil dari 0,514. Artinya item pertanyaan tersebut tidak bisa digunakan dalam uji selanjutnya (dibuang), sedangkan sisanya sebanyak 15 item pertanyaan memiliki tingkat keandalan (kevalidan) yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa 15 item pertanyaan tersebut dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya.
b. Teknik Analisis Data

1. Uji Normalitas

Berdasar teori Peluang model linier hanya variabel dependen Y yang mempunyai distribusi untuk diuji normalitasnya, sedangkan variabel independen diasumsikan bukan merupakan fungsi distribusi jadi tidak perlu diuji normalitasnya. Berdasar uraian tersebut, uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan pada Kinerja Pegawai.

Rumusan hipotesis:

H0 :Kinerja pegawai berdistribusi normal

H1 : Kinerja pegawai tidak berdistribusi normal
Uji normalitas dilakukan dengan SPSS (Statistical Package for Social Sciences) menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov. Dengan derajat signifikansi 5%, apabila nilai sig pada Uji Kolmogorov-Smirnov > 5% maka H0 diterima, dan jika nilai sig < 5% maka H0 ditolak.
Tabel 4.
Uji Kolmogorov-Smirnov
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	
	kinerja

	N
	60

	Normal Parametersa
	Mean
	61.25

	
	Std. Deviation
	4.638

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.107

	
	Positive
	.055

	
	Negative
	-.107

	Kolmogorov-Smirnov Z
	.827

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.502

	a. Test distribution is Normal.
	


Berdasarkan tabel diatas nilai sig. Sebesar 0,502 artinya sig. > 5%, maka hipotesis Ho diterima. Berarti kesimpulan penyebaran data kinerja pegawai berdistribusi normal.
2. Uji Hipotesis 1

A) korelasi sederhana antara kompetensi (X1) terhadap kinerja pegawai (Y)

Untuk mengetahui pengaruh variabel kompetensi terhadap kinerja pegawai secara simultan, dapat dilihat pada perhitungan dalam  model  summary, khususnya angka R square, sebagaimana terlihat pada tabel di bawah ini

Tabel 5.

Model Summary Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja 

Pegawai
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.922a
	.850
	.848
	1.810

	a. Predictors: (Constant), kompetensi
	


Dari tabel 5  pada kolom R didapatkan nilai 0,922 berarti korelasi antara kompetensi terhadap kinerja pegawai dikategorikan sangat kuat dengan koefisien arah positif. 
· uji signifikansi koefisien korelasi
untuk mengetahui adanya pengaruh antara kompetensi dengan kinerja pegawai, terlebih dahulu tentukan hipotesisnya:
H0  : Tidak ada pengaruh antara kompetensi dengan kinerja pegawai. 

H1   :  Ada pengaruh antara kompetensi dengan kinerja pegawai.

Menghitung besarnya nilai t penelitian menggunakan SPSS, berdasarkan pengolahan didapatkan tabel coefficients,seperti pada tabel dibawah ini:
           Tabel 6.
    Tabel coefficients 
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	6.064
	3.050
	
	1.989
	.051

	
	kompetensi
	.901
	.050
	.922
	18.150
	.000

	a. Dependent Variable: kinerja
	
	
	
	


Dari tabel 6, didapatkan nilai t penelitian sebesar 18,150. Menghitung besarnya t tabel dan didapatkan t tabel sebesar 1,670. Untuk menguji hipotesisnya dapat menggunakan kriteria, jika t penelitian > t tabel maka H0 ditolak dan jika t penelitian < t tabel maka H0 diterima. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh angka t penelitian sebesar 18,150 >  t tabel sebesar 1,670  maka H0  ditolak. yang berarti bahwa ada pengaruh antara kompetensi dengan kinerja pegawai. Hal ini juga tercermin juga pada angka signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05.

B) Menghitung koefisien determinasi kompetensi (X1) terhadap kinerja pegawai (Y)

Untuk mengetahui besarnya koefisien determinasi kompetensi (X1) terhadap kinerja pegawai (Y) dapat dilihat pada tabel 5 kolom R square didapatkan nilai sebesar 0,850, yang berarti bahwa koefisien determinasi sebesar 85%. Adapun sisanya sebesar 15% dipengaruhi oleh faktor lain.

C) persamaan regresi sederhana kinerja pegawai (Y) atas kompetensi (X1)

berdasarkan tabel 6, maka bentuk persamaan regresi sederhana kinerja pegawai (Y) atas kompetensi (X1), didapat

         Y = 6,064 + 0, 901 X1 

D) analisa varians

Untuk mengetahui apakah model regresi di atas sudah benar atau salah diperlukan uji hipotesis. Uji hipotesis tersebut dengan melihat pada angka F dan juga angka signifikansinya dari tabel ANOVA, sebagaimana terlihat pada tabel di bawah ini
Tabel 7.

Tabel Anova Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai
	ANOVAb

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	1079.228
	1
	1079.228
	329.410
	.000a

	
	Residual
	190.022
	58
	3.276
	
	

	
	Total
	1269.250
	59
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), kompetensi
	
	
	

	b. Dependent Variable: kinerja
	
	
	
	


Hipotesisnya adalah sebagai berikut : 

H0  :Tidak ada pengaruh antara variabel kompetensi terhadap kinerja 

H1  : Ada pengaruh antara variabel kompetensi terhadap  kinerja 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan cara membandingkan  angka taraf signifikansi hasil perhitungan dengan taraf signifikansi 0,05% (5%).

Dengan kriteria pengujian hipotesis Jika signifikansi penelitian > 0,05% maka H0  ditolak dan Jika signifikansi penelitian < 0,05%maka H0  diterima.

Berdasarkan tabel 7, Tabel Anova Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai kolom sig. Didapat nilai 0,000, maka dapat disimpulkan angka signikansi sebesar 0,00 < 0,05% maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti bahwa pengaruh antara variabel kompetensi terhadap kinerja pegawai cukup signifikan.
3. Uji Hipotesis 2

A) korelasi sederhana antara konsep diri (X2) terhadap kinerja pegawai (Y)

Untuk mengetahui pengaruh  variabel konsep diri terhadap kinerja pegawai secara simultan, dapat dilihat pada perhitungan dalam  model  summary, khususnya angka R square, sebagaimana terlihat pada tabel di bawah ini
Tabel 8.

Model Summary Pengaruh Konsep diri terhadap Kinerja Pegawai

	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.969a
	.939
	.938
	1.153

	a. Predictors: (Constant), konsep_diri
	


Dari tabel 8, pada kolom R didapatkan nilai 0,969, berarti korelasi antara konsep diri terhadap kinerja pegawai dikategorikan sangat kuat dengan koefisien arah positif. 
· Uji signifikansi koefisien korelasi

untuk mengetahui adanya pengaruh antara konsep diri dengan kinerja pegawai, terlebih dahulu tentukan hipotesisnya:

H0  : Tidak ada pengaruh antara konsep diri dengan kinerja pegawai. 

H1   :  Ada pengaruh antara konsep diri dengan kinerja pegawai.

Menghitung besarnya nilai t penelitian menggunakan SPSS, berdasarkan pengolahan didapatkan tabel coefficients,seperti pada tabel dibawah ini
                                   Tabel 9.
                                   Tabel coefficients 

	Coefficientsa


	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	1.950
	1.985
	
	.983
	.330

	
	konsep_diri
	.909
	.030
	.969
	29.958
	.000

	a. Dependent Variable: kinerja
	
	
	
	


Dari tabel 9, didapatkan nilai t penelitian sebesar 29,958. Menghitung besarnya t tabel dan didapatkan t tabel sebesar 1,670. Untuk menguji hipotesisnya dapat menggunakan kriteria, jika t penelitian > t tabel maka H0 ditolak dan jika t penelitian < t tabel maka H0 diterima. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh angka t penelitian sebesar 29,958 >  t tabel sebesar 1,670  maka H0  ditolak. yang berarti bahwa ada pengaruh antara konsep diri dengan kinerja pegawai. Hal ini juga tercermin juga pada angka signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05.
B) Menghitung koefisien determinasi konsep diri (X1) terhadap kinerja pegawai (Y)

Untuk mengetahui besarnya koefisien determinasi konsep diri (X1) terhadap kinerja pegawai (Y) dapat dilihat pada tabel 8 kolom R square didapatkan nilai sebesar 0,939, yang berarti bahwa koefisien determinasi sebesar 93,9%. Adapun sisanya sebesar 6,1% dipengaruhi oleh faktor lain.

C) persamaan regresi sederhana kinerja pegawai (Y) atas konsep diri (X2)

Berdasarkan tabel 9, maka bentuk persamaan regresi sederhana kinerja pegawai (Y) atas konsep diri (X2), didapat

         Y = 1,950 + 0,909 X2 

D) analisa varians

Untuk mengetahui apakah model regresi di atas sudah benar atau salah diperlukan uji hipotesis. Uji hipotesis tersebut dengan melihat pada angka F dan juga angka signifikansinya dari tabel ANOVA, sebagaimana terlihat pada tabel di bawah ini
Tabel 10.
Tabel Anova Pengaruh Konsep diri terhadap Kinerja Pegawai
	ANOVAb


	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	1192.204
	1
	1192.204
	897.486
	.000a

	
	Residual
	77.046
	58
	1.328
	
	

	
	Total
	1269.250
	59
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), konsep_diri
	
	
	

	    Dependent Variable: kinerja

	
	
	
	


Hipotesisnya adalah sebagai berikut : 

H0  :Tidak ada pengaruh antara variabel konsep diri terhadap kinerja 

H1  : Ada pengaruh antara variabel konsep diri terhadap  kinerja 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan cara membandingkan  angka taraf signifikansi hasil perhitungan dengan taraf signifikasnsi 0,05% (5%).

Dengan kriteria pengujian hipotesis Jika signifikansi penelitian > 0,05% maka H0  ditolak dan Jika signifikansi penelitian < 0,05%maka H0  diterima.

Berdasarkan tabel 10 Tabel Anova Pengaruh Konsep diri terhadap Kinerja Pegawai kolom sig. Didapat nilai 0,000, maka dapat disimpulkan angka signikansi sebesar 0,00 < 0,05% maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti bahwa pengaruh antara variabel konsep diri terhadap kinerja pegawai cukup signifikan.
4. Uji Hipotesis 3

A) koefisien korelasi ganda Kompetensi (X1) dan konsep diri (X2) secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai (Y).

Untuk mengetahui pengaruh  variabel koefisien korelasi ganda Kompetensi (X1) dan konsep diri (X2) secara bersama-sama terhadap  kinerja pegawai (Y), dapat dilihat pada perhitungan dalam  model  summary, khususnya angka R square, sebagaimana terlihat pada tabel di bawah ini
Tabel 11.
Model Summary Pengaruh Kompetensi (X1) dan konsep diri (X2) secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai (Y)
	Model Summary


	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.974a
	.949
	.947
	1.066

	a. Predictors: (Constant), konsep_diri, kompetensi


Dari tabel 11, pada kolom R didapatkan nilai 0,974, berarti korelasi antara kompetensi dan konsep diri secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai dikategorikan sangat kuat dengan koefisien arah positif. 

B) Menghitung koefisien determinasi Kompetensi (X1) dan konsep diri (X2) secara bersama-sama terhadap  kinerja 
pegawai (Y)

Untuk mengetahui besarnya koefisien determinasi Kompetensi (X1) dan konsep diri (X2) secara bersama-sama terhadap  kinerja pegawai (Y) dapat dilihat pada tabel 4.29 kolom R square didapatkan nilai sebesar 0,949, yang berarti bahwa koefisien determinasi sebesar 94,9%. Adapun sisanya sebesar 5,1% dipengaruhi oleh faktor lain.

C) persamaan regresi ganda Kompetensi (X1) dan konsep diri (X2) secara bersama-sama terhadap  kinerja pegawai (Y)
         Tabel 12.
          Tabel coefficients

	Coefficientsa


	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.952
	1.860
	
	.512
	.611

	
	kompetensi
	.231
	.070
	.236
	3.292
	.002

	
	konsep_diri
	.707
	.067
	.754
	10.503
	.000

	Dependent Variable: kinerja

	
	
	
	


berdasarkan tabel 12, maka bentuk persamaan regresi ganda Kompetensi (X1) dan konsep diri (X2) secara bersama-sama terhadap  kinerja pegawai (Y), didapat

          Y = 0,952 + 0,231 X1 + 0,707 X2  
D) analisa varians

Untuk mengetahui apakah model regresi di atas sudah benar atau salah diperlukan uji hipotesis. Uji hipotesis tersebut dengan melihat pada angka F dan juga angka signifikansinya dari tabel ANOVA, sebagaimana terlihat pada tabel di bawah ini
Tabel 13.
Tabel Anova Pengaruh Kompetensi (X1) dan konsep diri (X2) secara bersama-sama terhadap  kinerja pegawai (Y)

	ANOVAb


	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	1204.510
	2
	602.255
	530.251
	.000a

	
	Residual
	64.740
	57
	1.136
	
	

	
	Total
	1269.250
	59
	
	
	

	a. Predictors: (Constant), konsep_diri, kompetensi
	
	


	b. Dependent Variable: kinerja

	
	
	
	


Hipotesisnya adalah sebagai berikut : 

H0  :  Tidak ada pengaruh antara variabel Kompetensi (X1) dan konsep diri (X2) secara bersama-sama terhadap  kinerja pegawai (Y)

H1  :  Ada pengaruh antara variabel Kompetensi (X1) dan konsep diri (X2) secara bersama-sama terhadap  kinerja pegawai (Y)

Pengujian hipotesis dilakukan dengan cara membandingkan angka taraf signifikansi hasil perhitungan dengan taraf signifikasnsi 0,05% (5%).

Dengan kriteria pengujian hipotesis, Jika signifikansi penelitian > 0,05% maka H0 ditolak dan Jika signifikansi penelitian < 0,05% maka H0  diterima.

Berdasarkan tabel 13, Tabel Anova Pengaruh Kompetensi (X1) dan konsep diri (X2) secara bersama-sama terhadap kinerja pegawai (Y) kolom sig. Didapat nilai 0,000, maka dapat disimpulkan angka signikansi sebesar 0,00 < 0,05% maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti bahwa pengaruh antara variabel Kompetensi (X1) dan konsep diri (X2) secara bersama-sama terhadap  kinerja pegawai (Y) cukup signifikan.
6. Kesimpulan   
Setelah permasalahan dan hipotesis diuji dengan menggunakan uji regresi linear berganda, diperoleh hasil sebagai berikut :

1. Nilai besaran pengaruh kompetensi terhadap kinerja pegawai medis secara simultan menunjukkan pengaruh yang signifikan sebesar 0,922 dengan koefisien determinasi sebesar 85% artinya kompetensi dapat mempengaruhi kinerja sebesar 85 % sedangkan 15% nya kinerja dipengaruhi oleh faktor lain diluar faktor komptensi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kompetensi yang dimiliki para pegawai medis maka akan membuat kinerja akan semakin baik.

2. Nilai besaran pengaruh konsep diri terhadap kinerja pegawai medis secara simultan menunjukkan pengaruh yang signifikan sebesar 0,939 dengan koefisien determinasi sebesar 93,9% hal ini menunjukan bahwa konsep diri dapat berpengaruh kepada kinerja sebesar 93.9 % sedangkan 6,1 %  kinerja dipengaruhi oleh faktor lain diluar faktor konsep diri .  Oleh karena itu dapat simpulkan bahwa semakin tinggi konsep diri yang ada pada diri para pegawai medis  maka akan membuat kinerja semakin tinggi pula.

3. Secara simultan, kompetensi dan konsep diri berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai medis di Rumah Sakit Umum Daerah Arjawinangun Kabupaten Cirebon. sebesar 0,974 bila ditransformasikan berarti menunjukkan pengaruh sangat kuat dengan besaran koefisien determinasi 94,9%. Dari persamaan regresi ganda Y = 0,952 + 0,231 X1 + 0,707 X2 . Secara parsial konsep diri memiliki pengaruh paling dominan terhadap kinerja pegawai medis, hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien konsep diri sebesar 0,707 ( 70,7 % ) sedangkan kompetensi secara parsial berpengaruh pada kinerja hanya sebesar 0,231 ( 23,1 % ).
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